




A. Latar Belakang Masalah 
Konsentrasi belajar adalah suatu perilaku yang mengarah pada upaya untuk 
memusatkan perhatian atau pikiran serta dapat memahami setiap materi pelajaran.  
(Aprilia, Suranata & Dharsana, 2014). Disaat seseorang sedang berkonsentrasi 
maka objek yang difokuskan adalah objek yang menjadi target utama konsentrasi 
sehingga informasi yang diperoleh hanyalah informasi yang telah dipilih.  
Menurut Hatiningsih (2013) konsentrasi belajar adalah satu dari indikator 
yang dipercaya mampu mempermudah siswa untuk meraih tujuan belajarnya. 
Dengan berkonsentrasi, semua hal dapat terekam dengan sebaik-baiknya di dalam 
ingatan dan kemudian dengan mudah dapat dikeluarkan ketika dibutuhkan. 
Konsentrasi belajar adalah bagian penting yang semestinya dipunyai oleh setiap 
siswa karena dengan konsentrasi siswa mampu fokus dan memahami pelajaran 
yang diberikan dengan menyampingkan hal-hal di luar pelajaran. Saat kegiatan 
belajar di kelas, konsentrasi sangat dibutuhkan agar siswa dapat menangkap 
informasi ataupun instruksi yang diberikan oleh guru.  
Namun tidak semua siswa dapat berkonsentrasi saat belajar, kondisi siswa 
yang tidak dapat berkonsentrasi saat belajar dapat dikatakan sebagai siswa yang 
memiliki konsentrasi belajar rendah. Menurut Fieldman (2002) konsentrasi belajar 
rendah dapat disebut sebagai gangguan konsentrasi belajar. Thursan Hakim (2003) 





sebagai gangguan konsentrasi belajar. Siswa yang mengalami gangguan 
konsentrasi belajar akan sulit menangkap informasi dan instruksi yang disampaikan 
guru saat kegiatan belajar mengajar, gangguan konsentrasi belajar menjadikan 
siswa tidak berfokus pada objek pelajaran justru sebaliknya, siswa lebih dominan 
berfokus pada objek lain diluar pelajaran sehingga peluang siswa untuk dapat 
menerima dan memahami informasi serta instruksi guru saat kegiatan belajar 
menjadi lebih kecil. 
Mewujudkan suasana kelas yang kondusif dalam kegiatan belajar mengajar 
tidaklah mudah, ada berbagai hal yang semestinya diperhatikan guru untuk bisa 
mengkondisikan lingkungan pembelajaran yang ideal bagi siswa-siswa. Menurut 
Ramadhani, Lestiawati & Wahyuningsih (2016) gangguan konsentrasi belajar pada 
anak menjadi cukup serius terutama ketika anak memasuki usia sekolah karena 
problem ini bisa menurunkan hasil belajar anak di sekolah. Selain itu, anak yang 
mengalami gangguan konsentrasi juga dapat menghambat proses belajar mengajar. 
Penelitian Purwanto & Nuryana (2010) menunjukkan adanya permasalahan 
gangguan konsentrasi belajar pada siswa-siswa di SD Negeri Serengan I Surakarta, 
peneliti juga menemukan bahwa sebagian besar siswa tidak dapat berkonsentrasi 
saat belajar adalah karena kondisi ruang kelas yang sangat gaduh, siswa-siswa 
saling mengobrol, bersahut-sahutan dengan suara yang keras dan mengganggu satu 
sama lain. Pada tingkatan selanjutnya, penelitian Kamil & Olvatika (2015) 
menunjukkan adanya permasalahan serupa pada siswa yang terjadi di SMPN 1 Hulu 
Sungkai Kab. Lampung Utara. Peneliti juga menemukan bahwa faktor penyebab 





kegaduhan di dalam kelasnya. Penelitian Mulyana, Izzati & Rahmasari (2013) juga 
menunjukkan adanya kasus siswa-siswa tidak dapat berkonsentrasi mengikuti 
pelajaran di SMK Wachid Hasyim Surabaya.  
Selain faktor-faktor yang telah disebutkan diatas, ada banyak hal lain yang 
membuat siswa mengalami gangguan konsentrasi belajar, salah satunya adalah 
karena pelajaran yang diterima terlalu sulit bagi siswa. Diantara banyaknya mata 
pelajaran yang dianggap sulit dan cenderung dihindari oleh siswa yaitu pelajaran 
matematika. Siregar (2018) mengatakan bahwa pelajaran matematika merupakan 
tantangan terberat siswa dalam belajar, bahkan sebagian siswa telah membentuk 
kesan dan persepsi negatif terhadap pelajaran matematika, hal ini pula yang 
membuat siswa tidak dapat berkonsentrasi saat mengikuti pelajaran ini karena 
merasa stres dan tertekan baik dalam memahami materi ataupun saat mengerjakan 
soal.  Chyquitita, Winardi & Hidayat (2018) mengatakan bahwa matematika adalah 
salah satu pelajaran sulit yang menyebabkan terganggunya konsentrasi belajar 
siswa karena otak menjadi lelah dan tegang. Kelelahan dan ketegangan pada otak 
menyebabkan siswa mengalami stres dan akhirnya kehilangan konsentrasi belajar. 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
permasalahan gangguan konsentrasi belajar rentan terjadi pada siswa-siswa 
diberbagai tingkatan sekolah, selain itu faktor lingkungan yang tidak kondusif dan 
faktor sulitnya pelajaran khususnya matematika dipastikan sebagai penyebab siswa 
mengalami gangguan konsentrasi belajar. Sehingga, gangguan konsentrasi belajar 






American Pshcyatric Association (APA) tahun 2013 menyebutkan adanya 
angka kejadian gangguan konsentrasi belajar dengan atau tanpa hiperaktivitas 
adalah sebesar 1-20 % pada anak usia sekolah dan permasalahan gangguan 
konsentrasi ini dominan dialami anak lelaki daripada anak perempuan. Dampak 
yang terjadi dari gangguan konsentrasi belajar yakni siswa tidak dapat menerima 
dengan baik apa yang dipelajari sehingga akan menghambatnya dalam 
menyelesaikan tugas-tugas, kuis, ulangan dan seterusnya yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi hasil belajar. Gangguan konsentrasi belajar mengakibatkan siswa 
harus bekerja lebih keras dalam belajar dan dapat berdampak pada terjadinya stres 
di otak. Sebuah studi pada jurnal Psychological Medicine juga menyatakan bahwa 
salah satu masalah yang sering dialami anak adalah kesulitan berkonsentrasi dan 
mengingat. Hal ini berdampak pada sulitnya potensi anak berkembang dengan 
maksimal di sekolah, (Kompas.com, 2018). 
Berdasarkan fakta di lapangan, peneliti juga menemui adanya fenomena 
gangguan konsentrasi belajar pada pelajaran matematika pada siswa-siswa di SD 
Muhammadiyah 4 Kandangsapi Surakarta. Dari hasil wawancara awal peneliti 
terhadap kepala sekolah SD Muhammadiyah 4, diperoleh informasi bahwa saat ini 
pihak sekolah sedang berfokus untuk menangani permasalahan di beberapa kelas 
terutama di kelas IV, V dan VI, kelas-kelas yang seharusnya menjadi kelas 
percontohan bagi adik-adik kelasnya justru menjadi kelas yang paling sering 
mendapatkan teguran dan selalu menjadi topik utama yang dibahas saat rapat 
karena siswa-siswa di tingkatan tersebut kerap kali membuat berbagai masalah 





saat jam pelajaran, tidak melengkapi atribut saat mengikuti upacara, terlambat 
masuk kelas dan adanya siswa-siswa yang mengalami gangguan konsentrasi belajar 
khususnya pada pelajaran matematika.  
Berdasarkan ke lima permasalahan tersebut pihak sekolah menganggap 
gangguan konsentrasi belajar siswa pada pelajaran matematika merupakan masalah 
yang paling penting saat ini karena dampak dari masalah ini cukup berpengaruh 
pada pihak sekolah maupun kepada siswa. Siswa menjadi tidak optimal dalam 
menyerap materi pelajaran dan berujung pada kegagalan siswa dalam mengerjakan 
soal, kuis maupun ulangan. Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa tidak 
memenuhi standar KKM yang turut mempengaruhi nilai rata-rata sekolah terlebih 
lagi SD Muhammadiyah 4 ialah satu diantara SD swasta islam favorit di Kota 
Surakarta. Jumlah siswa yang mengikuti remedial pada pelajaran matematika juga 
cukup banyak yakni sekitar 50 % dari jumlah siswa di kelas. 
Peneliti telah melakukan wawancara kepada kepala sekolah dan beberapa 
wali kelas serta wawancara dan observasi kepada siswa-siswa di kelas IV, V dan 
VI dengan jumlah siswa kurang lebih 150 orang siswa. Berdasarkan hasil 
wawancara kepada tiga orang wali kelas dan juga kepala sekolah yang kebetulan 
beberapa kali mengajar mata pelajaran matematika di kelas IV, V dan VI 
menunjukkan adanya keluhan serupa mengenai gangguan konsentrasi belajar siswa 
pada pelajaran matematika. Menurut keterangan narasumber, saat mengikuti 
pelajaran matematika siswa menjadi tidak kooperatif dan sulit berkonsentrasi 
dibandingkan saat mengikuti pelajaran lainnya, mereka tidak memperhatikan guru, 





mengganggu, keluar masuk kelas dan lain sebagainya yang menjadikan kondisi di 
kelas tidak kondusif. Hasil wawancara terhadap beberapa siswa yang diambil secara 
acak dari kelas IV, V dan VI yaitu MD, AI, MRM, MIF, SZA, MFN, KNA, HCP, 
ZIAM, IA, AA, MI, ADF, RDM dan CH menunjukkan bahwa kondisi ruang belajar 
yang tidak kondusif juga menjadi salah satu penyebab terganggunya konsentrasi 
belajar matematika siswa tetapi selain itu sulitnya pelajaran matematika membuat 
siswa merasa lelah, tegang dan stres hingga konsentrasi belajarnya terganggu. 
Siswa-siswa yang terganggu konsentrasi belajarnya sangat berpeluang untuk 
melakukan berbagai aktivitas diluar kegiatan belajar yang pada akhirnya 
menimbulkan kegaduhan, siswa lainnya pun menjadi terganggu konsentrasi 
belajarnya karena tidak kondusifnya suasana belajar di kelas. 
Observasi yang dilakukan peneliti selama kurang lebih dua minggu secara 
bergantian di kelas IV, V dan VI didapatkan pemandangan serupa di ketiga kelas 
tersebut khususnya saat jam pelajaran matematika, yakni ruang kelas sangat gaduh 
dan tidak kondusif untuk kegiatan belajar mengajar, nampak bahwa siswa-siswa di 
dalam kelas-kelas tersebut  menunjukkan perilaku yang mengarah pada gangguan 
konsentrasi belajar seperti menoleh, keluar masuk kelas, mengobrol atau bersahut-
sahutan dengan suara keras dan mengganggu teman. Dalam satu jam pelajaran yang 
berlangsung selama 35 menit, waktu belajar lebih dominan dihabiskan untuk 
melakukan hal-hal diluar kegiatan belajar, siswa malah sibuk dengan aktivitas 
masing-masing daripada memperhatikan guru yang mengajar adapun tugas-tugas 
dikerjakan itu di 5-10 menit terakhir pelajaran sehinngga hasilnya pun tidak 





Selama jam pelajaran berlangsung, bapak ibu guru terlihat sudah 
memberikan teguran tetapi siswa-siswa tidak menghiraukan. Gangguan konsentrasi 
belajar pada siswa-siswa ini berakhir dengan tugas-tugas yang terbengkalai, adapun 
yang menyelesaikan tugas dimenit-menit akhir juga tidak memperoleh hasil yang 
maksimal. Selama proses observasi berlangsung, peneliti juga mengobservasi 
bahwa guru yang mengajar di kelas tersebut nampak kebingungan melakukan 
manajemen kelas, saat siswa-siswa di kelas sudah tidak berkonsentrasi terlihat guru 
cenderung melakukan pembiaran tanpa melakukan tindakan tegas. Saat presensi, 
guru tetap memanggil nama-nama siswa meskipun kelas dalam keadaan gaduh dan 
siswa satu sama lain saling bersahutan.  
Peneliti juga mengamati disekeliling ruangan kelas, begitu banyak barang-
barang inventaris yang tidak tertata, hasil kerajinan tangan dibiarkan menumpuk di 
bagian depan kanan kelas sejajar dengan papan tulis sehingga menjadi pusat 
perhatian dan bahan mainan siswa, lemari bahan ajar guru terletak dibagian 
belakang kelas sehingga menyulitkan akses guru saat akan mengambil / menyimpan 
bahan ajar dan lemari tersebut juga sering menjadi objek yang dimainkan oleh 
siswa. Berdasarkan berbagai hal yang dibahas diatas terkait hasil wawancara 
maupun observasi, maka dapat disimpulkan bahwa gangguan konsentrasi belajar 
siswa khususnya pada pelajaran matematika lebih dominan disebabkan oleh 
manajemen kelas yang kurang memadai. 
Menurut Brophy (2006), Doyle (1990), Emmer & Evertson (1991) dalam 
buku yang ditulis Ormrod berjudul Educational Psychology Developing Learners 





secara aktif dan produktif dalam setiap proses pembelajaran sehingga pembelajaran 
berbasis active learning dapat lebih dominan terjadi di kelas dan akan mengurangi 
perilaku mengganggu siswa yang dapat menjadikan suasana belajar tidak kondusif 
dan menghambat tujuan pembelajaran.  
Menurut Wragg (1996) salah satu faktor yang dapat meningkatkan minat 
belajar dan konsentrasi belajar adalah manajemen kelas. Kegiatan manajemen kelas 
bertujuan untuk menciptakan dan menjaga situasi belajar agar tetap tenang dan 
nyaman, gangguan konsentrasi belajar siswa pun dapat teratasi. Menurut Af’ida 
(2018) terdapat beberapa penyebab siswa terganggu konsentrasi belajarnya yaitu 
manajemen kelas dan waktu pembelajaran. Menurut Anderson (2004) diantara 
sebab-sebab pencetus terganggunya konsentrasi belajar siswa salah satu 
diantaranya adalah manajemen kelas. Tenaga pendidik idealnya perlu memiliki 
kemampuan manajemen kelas yang baik untuk dapat menciptakan dan memelihara 
situasi belajar yang kondusif.  
Pfiffner (2011) menjelaskan bahwa diantara faktor-faktor yang dapat 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa adalah hubungan positif antara guru dan 
siswa, teknik manajemen kelas dan pengaturan fisik fasilitas belajar. Lebih lanjut 
Pfiffner juga mengatakan kemampuan manajemen kelas tenaga pendidik teramat 
dibutuhkan dalam mewujudkan kondisi kelas yang aman terkendali sehingga siswa 
dapat meningkatkan konsentrasi belajarnya. Mehralizadeh, Ghorbani, Zolfaghari, 
Shahinfar, Nikkhah & Pourazizi (2013) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 





eksternal yakni pengelolaan penyampaian materi belajar yang konsisten dan 
manajemen kelas.  
Istilah manajemen kelas dalam dunia pendidikan bukanlah istilah yang 
asing dengan kata lain guru sebagai tenaga pendidik seharusnya paham akan hal ini 
karena pada dasarnya setiap guru seharusnya memiliki kemampuan manajemen 
kelas yang memadai. Namun pada kenyataannya menurut hasil penelitian Sa’diyah 
& Sukayati (2011) masih banyak guru yang kurang maksimal dalam melakukan 
manajemen kelas, terutama di sekolah-sekolah dasar di Indonesia.  
Hasil penelitian sebelumnya menyebutkan terdapat sebagian besar tenaga 
penididik yang terbatas dalam kemampuan manajemen kelas khususnya tingkat SD, 
padahal menurut Santrock (2008) anak berumur antara 9-12 tahun mempunyai 
kapasitas kognitif dan memori yang sedang bekerja luar biasa hebat untuk 
memproses informasi, pengetahuan dan stimulus-stimulus objek belajar. Fase-fase 
penting pada rentang umur anak seperti yang disebutkan diatas merupakan momen-
momen yang sangat produktif bagi anak untuk menyerap dan memperoleh ilmu 
pengetahuan sehingga konsentrasi menjadi hal yang mutlak dibutuhkan saat anak 
menerima pelajaran. 
Sedangkan active learning menurut Bruner (dalam Kumara, 2004) adalah 
istilah yang merujuk kepada perilaku belajar dimana secara mental siswa terlibat 
secara aktif dan produktif dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Dalam 
konteks lain, Meyersand Jones (dalam Effendi, 2013) mengatakan bahwa “active 
learning is come from two important assumptions: (a) that learning is created from 





kesimpulannya, active learning merupakan suatu tahap pembelajaran dimana siswa 
dilibatkan dan diberdayakan secara aktif dalam proses pentransferan ilmu sehingga 
guru bukanlah satu-satunya sumber informasi, siswa pun dapat memproses 
informasi yang diperoleh sesuasi konsep yang dipahami.  
Pembelajaran berbasis active learning secara umum ditujukan agar siswa 
dapat memberdayakan seluruh potensi yang dimiliki dan secara khusus 
dimaksudkan untuk mengatasi gangguan konsentrasi belajar yang muncul dari stres 
siswa dalam menghadapi pelajaran yang dianggap sulit seperti matematika. Ketika 
gangguan konsentrasi belajar siswa menurun maka diharapkan siswa dapat 
mengikuti, berpartisipasi bahkan menikmati pelajaran yang paling sulit sekalipun. 
Active learning merupakan bagian dari manajemen kelas sebagai sebuah sistem di 
dalam kelas yang tidak terbatas hanya pada intervensi guru dalam mendisiplinkan 
kelas tetapi juga sebuah sistem yang dirancang untuk memaksimalkan keterlibatan 
siswa dalam aktivitas belajar mengajar.  
Terdapat berbagai hasil penelitian mengenai manajemen kelas diantaranya 
adalah penelitian yang dilakukan Nur (2014) yang menunjukkan adanya hubungan 
signifikan antara manajemen kelas terhadap minat belajar PKN pada peserta didik 
kelas VIII di SMA 1 Polewali. Begitu pun penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni 
(2015) menunjukkan bahwa implementasi manajemen kelas terbukti dapat 
meningkatkan efektifitas pembelajaran mata pelajaran Al-Islam di SD 
Muhammadiyah 26 Surabaya. 
Penelitian Dai (2015) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 





kelas XI SMA Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone Bolango. Penelitian Agustiyani & 
Maisaroh (2016) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh manajemen kelas terhadap 
motivasi belajar IPS siswa kelas V SD Se-Kecamatan Kasihan, Bantul Yogyakarta 
tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2017) 
menunjukkan bahwa terdapat pengarruh signifikan antara manajemen kelas 
terhadap hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Negeri 1 Pedamaran Ogan 
Komering Hilir, Palembang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kelas terbukti dapat 
meningkatkan minat belajar, efektifitas pembelajaran, perilaku belajar, motivasi 
belajar, hasil belajar dan aktivitas belajar siswa. Berdasarkan pemaparan berbagai 
hasil penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai 
manajemen kelas dan konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran matematika. 
“Bagaimana Efektivitas manajemen Kelas Untuk Menurunkan Gangguan 
Konsentrasi Belajar Matematika Siswa ? “ 
 
B. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yakni menguji Efektivitas 
Manajemen Kelas untuk Menurunkan Gangguan Konsentrasi Belajar Matematika 
Pada Siswa SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi Surakarta.  
 
C. Manfaat Penelitian 






1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dan penelitian ilmiah 
dalam bidang psikologi pendidikan, khususnya kajian dan penelitian ilmiah yang 
terkait dengan konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran matematika dan 
manajemen kelas. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini yakni agar dapat melakukan intervensi 
yang sesuai kebutuhan siswa di SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi Surakarta. 
a) Untuk sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak sekolah 
untuk mengatasi gangguan konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran 
matematika. 
b) Untuk guru 
Manfaat dari penelitian ini yakni guru diharapkan dapat 
mengaplikasikannya dalam mengembangkan kemampuan memanajemen 
ruang kelas dan metode pembelajaran sehingga proses belajar mengajar 
dapat berlangsung dengan tertib, terkendali dan gangguan konsentrasi 
belajar siswa pada dapat teratasi. 
c) Untuk peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperoleh manfaat dengan 
menambah informasi dan referensi mengenai penelitian serupa untuk 
kemudian dapat mengambil hal-hal positif dari penelitian ini dan 





D. Keaslian Penelitian 
Pada penelitian-penelitian sebelumnya, manajemen kelas sudah pernah 
digunakan dan terbukti efektif untuk meningkatkan minat belajar, efektivitas 
pembelajaran, perilaku, motivasi, hasil, aktivitas, disiplin, etika, prestasi dan 
keakttifan belajar siswa. Berikut ini adalah beberapa penelitian yang ada 
hubungannya dengan Manajemen Kelas dan Konsentrasi Belajar, yang dapat dilihat 
pada tabel 1 dibawah ini: 
Tabel 1. Keaslian Penelitian 
No Peneliti (tahun) Judul Design Hasil 
1 Hung & Fan (2014). 
Volume 2 No. 3 
Perceived Classroom 
Management And Student 
Learning Motivation In 
Social Studies Of Taiwan 
Junior High School 
Students 
Eksperimen Manajemen Kelas efektif 
dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa 
dalam studi yang dilakukan 
pada siswa SMP di Taiwan 
2 Rozeta Bicaku & 
Cekrezi (2015). 
Volume 3 No. 4 
The Relationship Between 
Motivation And Other 
Dimension Of Classroom 




Ada hubungan positif yang 
kuat antara motivasi dan 
berbagai dimensi lain 
seperti penerapan rencana 
pelajaran dan pengetahuan 
tentang materi pelajaran 
dengan manajemen kelas 
dan akuisisi bahasa asing 
3 Nevin Guner Yildiz 
(2017). Volume 7 
No.1 
Classroom Management 
And Student Achievement: 





Ada hubungan positif antara 
manajemen kelas dengan 
prestasi belajar siswa.  




Kelas Terhadap Motivasi 





Eksperimen Terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara 
manajemen kelas terhadap 
Motivasi Belajar IPS Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar Se-






5 Helsa & Agustina 
Hendriati (2017). 
Volume 16 No.2 
Kemampuan Manajemen 
Kelas Guru : Penelitian 
Tindakan Di Sekolah 





Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
kemampuan manajemen 




6 Mauludin (2013) Korelasi Keterampilan 
Guru Mengelola Kelas 
Terhadap Hasil Belajar 






Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi antara 
keterampilan guru dalam 
mengelola kelas terhadap 
hasil belajar siswa kelas IV 
dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota. 
7 Ahmad Afiif & 
Ridwan Idris 




Terhadap Perilaku Belajar 
Mahasiswa Pada Jurusan 
Manajemen Pendidikan 
Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
Kuantitatif Ex 
Post Facto dan 
Deskriptif 
Korelasional 
Terdapat pengaruh positif 
antara implementasi 
manajemen kelas dan 
perilaku belajar mahasiswa 
pada jurusan manajemen 
pendidikan islam fakultas 
tarbiyah dan keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
8 Rica Firdaus (2016) Pengaruh Penataan Ruang 
Kelas Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas V 
(Studi Eksperimen Di SDN 






Terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dalam 
melakukan penataan ruang 
kelas dengan hasil belajar 
matematika pada siswa 
kelas V SDN 4 Kuripan 
Utara tahun 2016. 
9 Yuli Pratiwi (2017) Pengaruh Manajemen 
Kelas Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 
1 Pedamaran Ogan 
Komering Ilir 
Kuantitatif Terdapat Pengaruh 
signifikan antara 
manajemen kelas terhadap 
hasil belajar siswa Di 
Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Pedamaran Ogan 
Komering Ilir.  
10 Dian Andriani 
(2012) 
Efektivitas Pengelolaan 
Kelas Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Di 
Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Pekanbaru  
Kuantitatif 
Korelasional 
Pengelolaan kelas memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran 
ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) 





11 Abdul Muiz  (2010) Hubungan antara 
Pengelolaan Kelas 
Dengan Prestasi Belajar 
Siswa (Studi Korelasi 
Pada Sistem Full Day 








Berdasarkan hasil penelitian 
maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan 
antara pengelolaan kelas 
dengan prestasi belajar 
siswa. 
12 Nur Khofifah 
(2016) 
Pengaruh Manajemen 
Kelas Dan Keaktifan 
Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Sekolah 
Dasar 
Kuantitatif Manajemen kelas dan 
keaktifan siswa 
berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar. 
Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa 
peningkatan manajemen 
kelas dan keaktifan siswa 
akan diikuti oleh semakin 
baiknya prestasi belajar. 
 
13 Wahyudin (2017) Pengaruh Pengelolaan 
Kelas Terhadap Hasil 
Belajar Aqidah Akhlak 





Kuantitatif Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara 
pengelolaan kelas terhadap 
hasil belajar 










Kelas Terhadap Prestasi 
Hasil Belajar Siswa Kelas 








kelas terhadap prestasi 
belajar siswa kelas 4 SDN 
Padangjambu Kecamatan 
Tambak Kabupaten Gresik. 
15 Dewi Noviyanti, 





Terhadap Hasil Belajar 
Siswa SD Negeri 20 Palu 
Kecamatan Palu Barat  
Kuantitatif Terdapat pengaruh 
pengelolaan Kelas dalam 
pembelajaran IPS terhadap 
hasil belajar siswa SD 
Negeri 20 Palu Kecamatan 
Palu Barat 
16 Elva Novita Sari 
(2012) 
Pengaruh Keterampilan 
Pengelolaan Kelas Oleh 
Guru Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Pada Mata 
Kuantitatif Ada pengaruh keterampilan 
pengelolaan kelas oleh guru 
terhadap motivasi belajar 






Hadits Di Madrasah 
Tsanawiyah LKMD 
KasikanKecamatan 
Tapung Hulu Kabupaten 
Kampar 
Al-Qur’an Hadits Di 
Madrasah Tsanawiyah 
LKMD Kasikan Kecamatan 
Tapung Hulu Kabupaten 
Kampar. 
 
17 Zulqadry (Tanpa 
Tahun) 
Pengaruh Pengelolaan 
Kelas Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Kelas Xi Ips 





pengelolaan kelas terhadap 
motivasi belajar siswa kelas 






Rasyid & Ahmad 
Afiif (2017) 
Pengaruh Manajemen 
Kelas Terhadap Keaktifan 
Belajar Peserta Didik Pada 
Mts Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa 
Kuantitatif 
Ex Post Facto 
Hasil penelitian 
menunjukkan ada pengaruh 
manajemen kelas terhadap 
keaktifan belajar peserta 
didik di MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa. 
 
19 Bella Puspita Sari & 
Hady Siti Hadijah 
(2017) 
Meningkatkan Disiplin 








Terdapat pengaruh yang 
signifikan manajemen kelas 
terhadap disiplin belajar 
siswa, artinya disiplin 
belajar siswa dapat 
ditingkatkan melalui 
manajemen kelas yang 
dilakukan oleh guru. 
 
20 Aal Zulfari, Junaidi 




Kelas Terhadap Motivasi 
Belajar Mata Pelajaran 
Akuntansi 
Pada Siswa Kelas XI 
Deskriptif 
Kuantitatif 
Terdapat pengaruh positif 
manajemen kelas terhadap 
motivasi belajar mata 
pelajaran akuntansi pada 
siswa kelas XI akuntansi 
SMA Negeri 3 Pontianak. 
 
21 Maria Kristy Yessy 
Andminarty, 




Pengelolaan Kelas Dan 
Motivasi Mengajar Guru 
Dengan Aktivitas Belajar 
Siswa Di Sekolah Dasar 
Deskriptif 
Korelasional 
Terdapat hubungan yang 
signifikan antara 
kemampuan pengelolaan 
kelas dan motivasi mengajar  
guru dengan aktivitas 
belajar siswa di Sekolah 
Dasar Swasta Bruder Melati 
Pontianak. 
22 Eka Susita (2016) Manajemen Kelas Model 
Pembelajaraan Kooperatif 
Tipe (STAD)  Dengan 
Teknik (GNT) Dan 
Dampak Terhadap Hasil 
Quasy 
Eksperimen 
Manajemen Kelas model 
pembelajaraan kooperatif 
tipe Student Team 
Achievement Division 





Belajar Siswa Pada 
Konsep Organisasi Kelas 
VII SMPN 04 Mukomuko.  
Note Taking (GNT) 
berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa pada Konsep 
Organisasi kelas VII SMPN 
04 Mukomuko.  





Pembelajaran Efektif Di 






terdapat pengaruh yang 
signifikan antara 
pengelolaan kelas dengan 
pembelajaran efektif di 
kelas V SD Negeri 50 
Banda Aceh 





Akhlak Terhadap Etika 
Belajar Siswa Kelas VII 
Di Madrasah Tsanawiah 
Tuan Sokalangu Gabus 
Pati Tahun Pelajaran 
2015/2016 
Kuantitatif Ada pengaruh positif 
signifikan pengelolaan 
kelas terhadap etika belajar 
siswa kelas VIII Di 
Madrasah Tsanawiah Tuan 
Sokalangu Gabus Pati 





Kelas Terhadap Disiplin 
Belajar Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Se-Gugus I 
Upt Kecamatan Pundong 
Kabupaten Bantul 
Kuantitatif 
Ex Post Facto 
Terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari 
pengelolaan kelas terhadap 
disiplin belajar siswa kelas 
V di Sekolah Dasar se-
Gugus I UPT Kecamatan 
Pundong Kabupaten Bantul. 
26 Dewi Ria Puspita 
(2017) 
Hubungan Keterampilan 
Guru Mengelola Kelas 
Dengan Motivasi Belajar 
Siswa Di Madrasah 




Ada hubungan signifikan 
keterampilan guru 
mengelola kelas dengan 
motivasi belajar siswa Di 
Madrasah Ibtidaiyah 
Hijriyah II Palembang 




Kelas Terhadap Disiplin 
Belajar Siswa Di Sekolah 
Menengah Kejuruan Darel 
Hikmah Pekanbaru 
Kuantitatif Ada pengaruh pengelolaan 
kelas terhadap disiplin 
belajar siswa Di Sekolah 
Menengah Kejuruan Darel 
Hikmah Pekanbaru. 
 28 Fadlilah, Arwin 
Achmad & 
Pramudiyanti 
(Tanpa Tahun)  
Korelasi Antara 
Manajemen Kelas Dan 
Minat Belajar Dengan 




Ada Hubungan Antara 
Manajemen Kelas Dan 






 29 Wahda Wahyudi 
(2014) 
Hubungan Pengelolaan 
Kelas Dengan Motivasi 
Belajar Dalam 
Pembelajaran IPS Terpadu 




Ada hubungan signifikan 
pengelolaan kelas dengan 
motivasi belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS 
terpadu di Kelas VIII SMPN 
7 Biromaru 
 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam hal : 
1. Topik 
Penelitian ini memiliki keaslian topik yakni “Efektivitas 
Manajemen Kelas untuk Menurunkan Gangguan Konsentrasi Belajar 
Matematika Pada Siswa SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi Surakarta”. 
Penelitian ini berbeda dari penelitian lainnya karena dari segi topik belum 
pernah ada peneliti yang meneliti topik serupa, adapun manajemen kelas 
yang digunakan pada penelitian lain, belum pernah dipergunakan untuk 
menurunkan gangguan konsentrasi belajar matematika.  
2. Alat ukur yang digunakan 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dari 
penelitian lainnya karena alat ukurnya dibuat sendiri oleh peneliti. Alat 
ukur pada penelitian ini disusun berdasarkan aspek-aspek konsentrasi 
belajar yang dikemukakan Piaget (1972) meliputi (1) aspek kognitif, (2) 
aspek afektif dan (3) aspek psikomotorik.  
3. Subjek penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa di SD Muhammadiyah 4 
Kandangsapi Surakarta. Penelitian ini berbeda dari penelitian lainnya 





mengenai konsentrasi belajar matematikanya, mayoritas permasalahan 
subjek sekolah dasar yag diteliti itu adalah motivasi, minat dan hasil 
belajarnya, dengan demikian penelitian ini original pada segi subjek 
penelitian. 
4. Intervensi 
Intervensi pada penelitian ini menggunakan modul manajemen 
kelas untuk menurunkan gangguan konsentrasi belajar matematika pada 
siswa SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi Surakarta, adapun modul pada 
penelitian ini berbeda dari modul-modul pada penelitian lainnya karena 
selain memiliki tahapan yang memodifikasi pengaturan fisik kelas, 
modul ini juga memiliki tahapan active learning yang memodifikasi 
metode pembelajaran sedangkan mayoritas modul pada penelitian lain, 
tahapannya hanya terdapat pengaturan kelasnya saja tidak mencakup 
metode pembelajarannya. 
